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ABSTRAK

Protitipe alat penyaring dengan menggunakan teknologi membran telah
dilakukan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa air limbah yang diolah
menggunakan membran ternyata lebih baik dibandingkan dengan pengolahan cara
konvensional. Hasil analisa sifat fisik dan kimia air menunjukkan bahwa air
melewati membran mempunyai kualitas air di bawah baku mutu. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa prototype alat penyaring dengan menggunakan teknologi

membran dapat dijadikan alat pengolah air.

L PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Teknologi membran dalam penerapan
Zan pengembangannya pada beberapa industri
sengolahan pangan telah sukses dan
serkembang dengan sangat pesat, sekalipun
sarga membran sangatlah mahal namun biaya
orosesnya  relatif murah karena dengan
2=knologi membran suatu proses yang panjang
Zzpat dilakukan dengan sekali proses
sekaligus. Diantara banyak proses pemisahan
:=lzh dibuktikan di negara maju bahwa hanya
oroses  pengolahan air minum  dengan
=membran  yang terbaik yang  dapat
menghasilkan air minum dengan kualitas lebih
=21k dari standard air minum.

Membran merupakan filter absolut,
=emiliki pori-pori dengan ukuran tertentu
sehingga dapat memisahkan berbagai pollutant
Zari air tanpa membutuhkan penambahan
-=zgent kimia, aliran buangan yang tidak lolos
membran yang mengandung polutan yang
Zidapat dari sumbernya tidak akan bereaksi
Zengan produk.

Dalam  penelitian  ini  peneliti
membuat suatu prototipe alat penyaringan
dengan menggunakan teknologi membran,
dengan tahapan membuat membran lembaran
dan merancang peralatan untuk penyaringan
dengan membran serta melakukan uji coba
terhadap prototype yang telah dibuat
Prototipe alat membran ini akan difungsikan
untuk proses pengolahan air minum dengan

 kualitas baik yang memenuhi standard.

Yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah prototype alat membran
yang dibuat, apakah dapat memproses air
sumur, air hujan dan air PDAM hinggz
dihasilkan air minum yang memenuk:
standard, dan apakah spesifikasi prototype aiz:
membran yang dibuat untuk pengolahan a:-
minum ini dapat berhasil dan dapat diterapkan
untuk penelitian dalam skala labolatorium.

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Membuat seperangkat peralatan membra=
dalam skala laboratorium atau Prototipe
peralatan membran, jenis Ultrafiltras:
dengan material membran sellulose asetz:
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—azsyarakat Industri.

“=oun manfaat penelitian ini adalah :
“znerapan Teknologi membran kepada
=ayarakat khususnya industri pengolahan
zr minum, bahwa dengan teknologi
—=mbran akan dipoeroleh kemudahan
Zzlam segi proses dan akan diperoleh
«zuntungan karena produk air minum
vzng dihasilkan sangat berkualitas.
Transfer teknologi baru ke Perguruan
Tinggi dan sekaligus dapat dimanfaatkan
==tk kegiatan praktikum mahasiswa
“=usunya mahasiswa Politeknik jurusan
T=knik Kimia, dalam proses pengolahan
=< dengan menggunakan membran.

. TINJAUAN PUSTAKA

Membran digunakan dalam proses
mmszhan, konsentrasi zat terlarut dalam
smezt lebih rendah dari pada konsentrasi
Hal ini adalah merupakan konsep dasar
-2 proses pemisahan dengan membran. Zat
"amt dapat tertinggal atau terakumulasi pada
- 2an membran yang konsentrasinya
terus bertambah selama proses
“zmesung. Aliran  zat  terlarut  pada
2an membran merupakan aliran yang
-eksi dan akan seimbang dengan flux
£ ‘=lzrut yang melalui membran ditambah
#me=n aliran difusi dari permukaan membran
& ok yang -merupakan profil konsentrasi

o= lzpisan ‘boundary’ untuk kondisi steady
¥aitu ;

Jc + Dde/dx =JCp 1)

“mz=z kondisi ‘boundary’ adalah :

222 integrasi persamaan 1 akan diperoleh
“u=zzn film model sebagai berikut :
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Karakteristik rejeksi untuk membran dapat
ditentukan berdasarkan persamaan berikut :

_ G, -G,
obs T Cb

Dimana Cb adalah konsentrasi bulk, Cp adalah
konsentrasi permeat dan Robs adalah rejeksi
yang diamati. Sedangkan konsentrasi pada
permukaan membran itu adalah Cm, dimana
harga Cm lebih besar dari harga Cb karena
terjadinya konsentrasi yang terpolarisasi diatas
permukaan membran, sehingga koreksi untuk
rejeksi pada membran dapat terjadi

4

C,, —Cp
Re—c— ®)
1-C,
R, = C (©)

Harga Cm tidak dapat diukur langsung dari
percobaan, tetapi dapat dihitung melalui
persamaan berikut ini yang merupakan
persamaan dasar di dalam model konsentrasi
polarisasi :

C,-C
Jy =kIn| ——2% @)

b P

Harga k adalah koeffisien perpindahan massa
dalan lapisan ‘boundary’ yang besarnya
diketahui, sehingga harga Cm dapat dihitung.

Air  murni  yang diproduksi  dengan
menggunakan ultrafiltrasi atau reverse osmosis
membran yang dikenal dengan ‘ultra pure
water’ dengan standard yang tinggi khususnya
kandungan garam dan kandungan bakterinya
sangat kecil ini telah dioperasikan di negara-
negara maju sejak tahun 1973 yang peralatan
membrannya dibuat oleh ‘Dupont Hollow
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= Moduls” yang mengolah air sungai
Wnzzai sumbernya.
ook air minum yang dihasilkan dengan
Wencsunakan Ultrafiltrasi membran dianalisa
s Zibandingkan dengan standard air minum
. ternyata menghasilkan air minum yang
‘ime=:  kecil kandungan mikroba dan
1ya sangat berkualitas karena angka
z diperoleh jauh lebih kecil dari standard
Zijinkan WHO.

METODE PENELITIAN

“me an yang akan dilakukan dibagi dalam
’ tahap sebagai berikut :

“embuatan larutan dop

“zmbuatan membran

=zrancangan peralatan untuk membran

1 coba peralatan dan membran

~nalisa produk yang dihasilkan.

<
-

ampir.

W EASTL. DAN PEMBAHASAN
.. 3=rakteristik membran

I Karakteristik membran yang

dihasilkan
| Miaterial : Sellulose asetat
ISmnosisi Sellulose asetat : 25%
P For—ula Formamide : 30%
. Aseton 1 45%
~ 2 Molekul 3000 *)
“ziznan [ Pa] 0,01 - 005
B=2al [ mm] 0,2~-1,0
~=mperatur| 0C] 10 - 50

* =27 CA membran

4.2. Karakteristik Prototype alat
ultrafiltrasi membran

Tabel 2. Spesifikasi prototype alat Ultrafiltrasi
membran yang dihasilkan

i SPESIFIKASI TANKI TANKI
I MEMBRAN SAMPEL

Polypropilen (tembus Polipropilen

MATERIAL pandang) (tembus pandang)
Diameter :11 cm Diameter : 15cm
UKURAN Tinggi : 24 cm Tebal : 28 c¢m

Vol. max =4 liter | Vol.max : 4,9lter
Vol. min = 1 liter Vol.min: 4,5 liter

P.max:0,8 kg/cm2 -

TEKANAN P.min:0,1 kg/cm2 -
Max : 35°C Max : 55 °C
! TEMPERATUR Min: 5°C Min: 5°C

4.2.1. Permeabilitas membran

Dari percobaan dengan mengalirkan
air murni melalui membran sellulose asetat
diperoleh hasil seperti pada grafik 1.
Hubungan AP dengan fluks Jv adalah linear
dengan harga permeabilitas air murni rata-rata
sebesar : 1,003[ m/s.Pa ], diperoleh dari slope
pada grafik.

permeabilitas membran

q2s »
£ &
2 —*
g 15 | —#--2980K
po _~ W - 303 oK
3 —&

< —A—3130K

04 0.6 0.8 1

AP X 104 [Pa]

Tabel 3. Permeabilitas air murni pada proses

ultrafiltrasi
Air murni Lpx 10-5
ToC [m/s.Pa]
25 1,03
30 1,05
35 1,08
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*==meabilitas untuk air hujan, air 4.2 4. Pengaruh Fluks terhadap temperatur
T =M\ dan air sumur - T T
Grafik 4. Pengaruh Fluk terhadap
.= oH terhadap permeat fluk masing — i temperatur
. s=mple seperti terdapat pada grafik 2. ‘ ) “#Seriest '
fuk akan bertambah besar dengan “# Series2
= mencapal kondisi netral, dan pada pH
% Jesarnya permeate konstan.

A Series3

Grafik 2. Pengaruh pH terhadap permeate
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E ‘A ! [ earhgan | | Pada grafik 5 menunjukkan bahwa semakin
= = | Wairsumur | tinggi temperatur maka permeate yang
2 * |_Aair PAM | dihasilkan juga akan semakin bertambah.
Permeate yang terbesar adalah pada air PDAM
R P TR | karena  kualitas  airnya cukup  baik
pH dibandingkan dengan kualitas air sumur dan
= ‘ air hujan.
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-3. Hasil analisa produk air minum V. KESIMPULAN DAN SARAN
menggunakan alat ultrafiltrasi Alat yang dirancang berupa prototype
membran untuk  pengolahan air minum memiliki

karakteristik :

“alisa parameter Air | Air Alr 1. Permeabilitas air murni pada suhu 25°C -
_=7 uian| FUAM sunmic 35 °C diperoleh rata-rata sebesar 1,053
T Tc.mpcratur ‘18 C 2'0 C 24°C [m/S. Pal.

= Wama jermih | jernth keruh . .

=mpel) | z i . 2. Permeabilitas air menunjukkan bahwa
rasa = s = semakin tinggi temperatur maka fluks
T 10> 17 yang dihasilkan semakin kecil dan
£Z;i/lé ?:gflm 300 ) 289 600 kecepatan permeate semakin besar,
b mg /1] semakin lama waktu filtrasi kecepatan

fluks mengalir semakin kecil.

= Temperatur _40°C HO °C 40°C 3. Hasil analisa sifat fistka dan kimia air

produl ) :: ame Jamlly el e menunjukkan bahwa air setelah disaring
rasa _ - N menggunakan  ultrafiltrasi membran
kekeruhan| - |- - mempunyai kualitas air diatas range
wig L Biiz) standard, = menunjukkan  keberhasilan
j;?;‘jfll}erhml T ) dalam pengolahan air minum dengan
P prototype Ultrafiltrasi membran yang

EBdA | PH 567 6,73 734 telah dirancang.

i) i Kalsium 217 153 323

: (mg /1]

Magnesium 122 120 212
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